
   

SKRIPSI 

 
  

ANALISIS SALURAN PEMASARAN DAN TRANSMISI 

HARGA TANDAN BUAH SEGAR (TBS) KELAPA SAWIT 

PADA PETANI SWADAYA DI DESA SIDOMAKMUR 

KABUPATEN LAHAT 
   

ANALYSIS OF MARKETING CHANNEL AND PRICE 

TRANSMISSION OF OIL PALM FRESH FRUIT BUNCHES 

(FFB) FOR INDEPENDENT SMALLHOLDERS IN 

SIDOMAKMUR VILLAGE LAHAT REGENCY 
 

 

 
 

 

 
  

   
  

  
  

Agung Prasetyo  

05011382126186  

   
  

 
  

 

 
  

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



SUMMARY 

 

AGUNG PRASETYO. Analysis of Marketing Channel and Price Transmission of 

Oil Palm Fresh Fruit Bunches (FFB) for Independent Smallholders in Sidomakmur 

Village Lahat Regency (Supervised by THIRTAWATI). 

Sidomakmur Village in Kikim Barat Subdistrict, is one of the highest oil palm 

producing areas in Lahat Regency with production reaching 4,972 tons per year. 

Most people in this village depend on agriculture, especially oil palm and rubber, 

as their main source of income. This study aims to: (1) what are the marketing 

channels, marketing margins, and marketing efficiency of oil palm Fresh Fruit 

Bunches (FFB) from independent smallholders to final consumers in Sidomakmur 

Village, Lahat District, (2) how is the effect of price transmission elasticity of oil 

palm FFB in Sidomakmur Village. The results showed that there are two marketing 

channels for oil palm FFB in this village, namely channel I farmers - intermediary 

traders - palm oil mills and channel II farmers - wholesalers - palm oil mills. The 

marketing margin in marketing channel I has a margin value of Rp400/Kg with a 

profit of Rp195/Kg, while in channel II has a marketing margin of Rp300/Kg and a 

profit of Rp80/Kg. This shows that the smaller the margin value, the more efficient 

the marketing system. Based on the calculation of marketing efficiency, channel I 

has an efficiency of 6.61 percent, which is lower than that of channel II which 

reaches 7.10 percent. This indicates that marketing channel I is more efficient than 

marketing channel II. The transmission elasticity of FFB prices in Sidomakmur 

Village is 0.89 where Et < 1, indicating that the marketing system is not yet 

efficient, which means that every 1% price increase at the intermediary level only 

affects 0.89% of FFB prices at the farm level.  
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RINGKASAN 

 

AGUNG PRASETYO. Analisis Saluran Pemasaran dan Transmisi Harga Tandan 

Buah Segar (TBS) pada Petani Swadaya di Desa Sidomakmur Kabupaten Lahat 

(Dibimbing oleh THIRTAWATI). 

Desa Sidomakmur di Kecamatan Kikim Barat, merupakan salah satu daerah 

penghasil kelapa sawit tertinggi di Kabupaten Lahat dengan produksi mencapai 

4.972 ton per tahun. Sebagian besar masyarakat di desa ini bergantung pada 

pertanian, terutama kelapa sawit dan karet, sebagai sumber pendapatan utama. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) bagaimana saluran pemasaran, margin 

pemasaran, dan efisiensi pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit dari 

petani swadaya ke konsumen akhir di Desa Sidomakmur, Kabupaten Lahat, (2) 

bagaimana pengaruh elastisitas transmisi harga TBS kelapa sawit di Desa 

Sidomakmur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua saluran pemasaran 

TBS kelapa sawit di desa ini, yaitu saluran I petani – pedagang pengumpul – pabrik 

kelapa sawit dan saluran II petani – pedagang besar – pabrik kelapa sawit. Margin 

pemasaran pada saluran pemasaran I memiliki nilai margin sebesar Rp400/Kg 

dengan keuntungan sebesar Rp195/Kg, sedangkan pada saluran II memiliki margin 

pemasaran sebesar Rp300/Kg dan keuntungan sebesar Rp80/Kg. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin kecil nilai margin, semakin efisien pula sistem 

pemasarannya. Berdasarkan perhitungan efisiensi pemasaran, saluran I memiliki 

efisiensi sebesar 6,61 persen, yang lebih rendah dibandingkan dengan saluran II 

yang mencapai 7,10 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa saluran pemasaran I 

lebih efisien dibandingkan saluran pemasaran II. Elastisitas transmisi harga TBS di 

Desa Sidomakmur adalah 0,89 dimana Et < 1 ini mengindikasikan bahwa sistem 

pemasaran yang berlangsung belum efisien, yang berarti setiap kenaikan harga 1% 

di tingkat pedagang pengumpul hanya berpengaruh 0,89% pada harga TBS di 

tingkat petani.  

Kata kunci: petani swadaya, saluran pemasaran, transmisi harga 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan sektor pertanian di Indonesia telah memberikan kontribusi 

yang sangat besar terhadap pertumbuhan ekonomi, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Salah satu bagian yang penting dari sektor ini adalah 

perkebunan, yang berperan penting dalam meningkatkan neraca perdagangan luar 

negeri Indonesia melalui sumbangannya terhadap devisa negara. Ada beberapa 

komoditi perkebunan yang hanya bisa tumbuh di daerah tropis, sehingga hanya 

negara tertentu yang bisa memenuhi permintaan pasar global. Di antara komoditas 

unggulan Indonesia dalam sektor ini adalah kopi, kakao, karet, dan kelapa sawit. 

Dengan keunggulan yang dimiliki, komoditas-komoditas ini memiliki potensi besar 

untuk menyumbang devisa negara. Oleh karena itu, pengembangan sektor pertanian 

terutama perkebunan perlu ditingkatkan agar bisa memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi perekonomian Indonesia (Yufita et al., 2024) 

Kelapa sawit merupakan hasil komoditi perkebunan yang dimana salah satu 

pengolahannya menjadi minyak sawit mentah Crude Palm Oil (CPO) atau minyak 

sawit CPO lainnya. Minyak sawit merupakan sumber minyak nabati yang banyak 

digunakan. Salah satu kegunaan minyak sawit yaitu sabagai bahan baku oleokimia 

yang mempunyai banyak keungulan dibanding dengan bahan baku minyak bumi 

yang sulit untuk diperbaharui. Mempunyai banyak keunggulan  inilah  menjadikan 

minyak  sawit  sebagai  komoditas  perkebunan  yang  banyak diekspor (Wahyuni 

et al., 2021). 

Kelapa sawit memiliki potensi pasar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tanaman perkebunan lainnya. Permintaan global akan minyak kelapa sawit terus 

meningkat, menjadikannya salah satu komoditas paling menjanjikan dalam 

perekonomian (Syahza et al., 2020). Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang paling penting di Indonesia, berkontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional. Dalam beberapa dekade terakhir, Indonesia telah menjelma 

menjadi produsen kelapa sawit terbesar di dunia, mengungguli negara-negara 

penghasil lainnya seperti Malaysia dan Thailand. Produksi kelapa sawit di 
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Indonesia tidak hanya memenuhi kebutuhan domestik, tetapi juga berperan besar 

dalam pasar global, dengan sebagian besar produksinya diekspor ke berbagai 

negara di Eropa, Asia, dan Amerika. Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS), produksi kelapa sawit Indonesia terus menunjukkan tren 

peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2023, produksi kelapa sawit Indonesia 

mencapai 48.235.405 ton dan memiliki luas areal 16.833.985, menjadikannya 

sebagai salah satu sektor yang paling dinamis dalam agrikultur (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2023). 

Petani swadaya merupakan petani yang mengusahakan atau mengelola kebun 

yang dilakukan secara swadaya dengan dana sendiri dan usaha mandiri mulai dari 

pengadaan sarana dan prasarana produksi sampai dengan pemasaran hasil panen 

kelapa sawit berupa TBS. Pemasaran kelapa sawit dalam bentuk TBS ke (PKS) 

dilakukan petani kelapa sawit swadaya melalui lembaga pemasaran yang ada baik 

itu melalui pedagang pengumpul maupun pedagang besar akan mempengaruhi 

harga yang akan di terima petani. Di Indonesia, petani swadaya memainkan peran 

penting dalam sektor pertanian, khususnya dalam produksi komoditas strategis 

seperti kelapa sawit, padi, dan sayuran. Keberadaan petani swadaya tidak hanya 

berkontribusi pada penyediaan pangan, tetapi juga pada perekonomian lokal dan 

nasional (Pratama et al., 2016). 

Pemasaran merupakan aspek yang penting dalam pengembangan usahatani 

perkebunan kelapa sawit petani rakyat. Tujuan utama pengembangan perkebunan 

rakyat adalah untuk mengangkat harkat hidup petani dan keluarganya dengan cara 

meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani melalui pengembangan kebun 

(Zakaria & Lifianthi, 2022). Perbedaan pilihan saluran pemasaran dapat 

menyebabkan variasi harga yang diterima petani karena keterlibatan berbagai agen 

pemasaran dalam setiap saluran. Panjang saluran pemasaran mempengaruhi jumlah 

tambahan biaya yang dikeluarkan oleh setiap agen pemasaran. Di sisi lain, jika 

saluran lebih pendek, biaya pemasaran dan margin keuntungan biasanya lebih 

rendah, sehingga dapat menghasilkan harga yang lebih tinggi untuk produsen. Hal 

ini juga dapat mempengaruhi harga yang dibayar konsumen, karena semakin rendah 

harga yang dibebankan kepada konsumen. 
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Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah kaya akan kelapa sawit. 

Data dari Badan Pusat Statistik tahun 2023 menunjukkan bahwa luas perkebunan 

kelapa sawit di provinsi ini mencapai 1.254.613 juta hektar. Area ini tersebar di 17 

Kabupaten/Kota, termasuk: Kabupaten Lahat 47.820 ha, Empat Lawang 7.320 ha, 

Pagaralam 58 ha, Musi Banyuasin 316.680 ha, Banyuasin 202.758 ha, Musi Rawas 

150.106 ha, Lubuklinggau 950 ha, OKU 43.792 ha, OKU Timur 20.915 ha, OKU 

Selatan 6.645 ha, OKI 229.003 ha, Ogan Ilir 12.331 ha, Muara Enim 81.665 ha, 

Prabumulih 1.002 ha, Palembang 283 ha, Muratara 97.295 ha, dan Pali 36.010 ha 

(Badan Pusat Statistik, 2023). 

Desa Sidomakmur di Kecamatan Kikim Barat adalah daerah dengan produksi 

kelapa sawit tertinggi di Kabupaten Lahat dengan hasil produksi 4.972 ton/tahun. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), produksi kelapa sawit di Kabupaten 

Lahat mencapai 25.196 ton per/tahun. Desa Sidomakmur merupakan salah satu 

desa di mana masyarakatnya mayoritas bekerja sebagai petani, baik yang 

berusahatani kelapa sawit maupun karet. Luas kebun yang dimiliki oleh petani juga 

bervariasi, dan pengelolaan usaha tani dilakukan secara swadaya/mandiri. 

Desa Sidomakmur memiliki potensi yang besar dalam sektor pertanian, 

khususnya pada komoditas kelapa sawit. Sebagian besar masyarakat di desa ini 

bergantung pada kegiatan pertanian sebagai sumber pendapatan utama. Keberadaan 

lahan yang luas dan subur, serta dukungan iklim tropis, memberikan peluang besar 

bagi petani swadaya untuk meningkatkan produktivitas. Kelapa sawit, yang diolah 

menjadi tandan buah segar (TBS), tidak hanya menjadi sumber penghidupan bagi 

petani tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal dan 

nasional. 

Penelitian ini berfokus pada saluran pemasaran, margin, efisiensi pemasaran, 

dan transmisi harga TBS kelapa sawit yang dihasilkan oleh petani swadaya. Studi 

ini menyoroti pentingnya efisiensi pemasaran untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani dan daya saing sektor agribisnis. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan 

global akan minyak sawit, Indonesia, termasuk wilayah Sumatera Selatan, memiliki 

peluang untuk terus memperkuat posisinya sebagai produsen utama di pasar 

internasional. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

Saluran Pemasaran dan transmisi harga tandan buah segar di Desa Sidomakmur 

dengan judul “Analisis Saluran Pemasaran dan Transmisi Harga Tandan Buah 

Segar (Tbs) Kelapa Sawit Pada Petani Swadaya di Desa Sidomakmur, Kabupaten 

Lahat”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang di bahas dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran pemasaran, margin pemasaran, dan efisiensi pemasaran 

Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit dari petani swadaya ke konsumen akhir 

di Desa Sidomakmur, Kabupaten Lahat?  

2. Bagaimana elastisitas transmisi harga TBS kelapa sawit di Desa Sidomakmur?  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas maka tujuan yang 

di bahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis saluran pemasaran, margin pemasaran dan efisiensi pemasaram 

Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit dari petani swadaya ke konsumen akhir 

di Desa Sidomakmur Kabupaten Lahat. 

2. Menganalisis Saluran Pemasaran dan pengaruh elastisitas transmisi harga TBS 

kelapa sawit di Desa Sidomakmur. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah, lembaga 

pemasaran yang terlibat dan produsen kelapa sawit dalam upaya meningkatkan 

pendapatan keluarga petani kelapa sawit di Desa Sidomakmur 

2. Bagi pembaca, penelitian ini di harapkan mampu menjadi tambahan ilmu serta 

sebagai bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya 
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